
BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

4.1 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Jakarta pertama kali dibuka pada tanggal 14 desember 1912, 

dengan bantuan pemerintah kolonial Belanda, didirikan di Batavia, pusat 

pemerintahan kolonial Belanda yang kita kenal sekarang dengan Jakarta. Bursa 

Efek Jakarta dulu disebut Call-Efek. Sistem perdagangannya seperti lelang, 

dimana tiap efek berturut-turut diserukan pemimpin “Call”, kemudian para 

pialang masing-masing mengajukan permintaan beli atau penawaran jual sampai 

ditemukan kecocokan harga, maka transaksi terjadi. Pada saat itu terdiri dari 13 

perantara pedagang efek (makelar). 

Bursa saat itu bersifat demand-following, karena para investor dan para  

perantara pedagang efek merasakan keperluan akan adanya suatu bursa efek di 

Jakarta. Bursa lahir karena permintaan akan jasanya sudah mendesak. Orang-

orang Belanda yang bekerja di Indonesia saat itu sudah lebih dari tiga ratus tahun 

mengenal akan investasi dalam efek, dan penghasilan serta hubungan mereka 

memungkinkan mereka menanamkan uangnya dalam aneka rupa efek. Baik efek 

dari perusahaan yang ada di Indonesia maupun efek dari luar negeri. Sekitar 30 

sertifikat (sekarang disebut depository receipt) perusahaan Amerika, perusahaan 

Kanada, perusahaan Belanda, perusahaan Prancis dan perusahaan Belgia. 

Bursa Efek Jakarta sempat tutup selam periode perang dunia pertama, 

kemudian di buka lagi pada tahun 1925. Selain Bursa Efek Jakarta, pemerintah 



kolonial juga mengoperasikan bursa parallel di Surabaya dan Semarang. Namun 

kegiatan bursa ini di hentikan lagi ketika terjadi pendudukan tentara Jepang di 

Batavia. 

Aktivitas di bursa ini terhenti dari tahun 1940 sampai 1951 di sebabkan 

perang dunia II yang kemudian disusul dengan perang kemerdekaan. Baru pada 

tahun 1952 di buka kembali, dengan memperdagangkan saham dan obligasi yang 

diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan Belanda di nasionalisasikan pada tahun 

1958. Meskipun pasar yang terdahulu belum mati karena sampai tahun 1975 

masih ditemukan kurs resmi bursa efek yang dikelola Bank Indonesia. 

Bursa Efek Jakarta kembali dibuka pada tanggal 10 Agustus 1977 dan 

ditangani oleh Badan Pelaksana Pasar Modal (BAPEPAM), institusi baru di 

bawah Departemen Keuangan. Kegiatan perdagangan dan kapitalisasi pasar 

saham pun mulai meningkat seiring dengan perkembangan pasar finansial dan 

sektor swasta yang puncak perkembangannya pada tahun 1990. Pada tahun 1991, 

bursa saham diswastanisasi menjadi PT. Bursa Efek Jakarta dan menjadi salah 

satu bursa saham yang dinamis di Asia. Swastanisasi bursa saham ini menjadi PT. 

Bursa Efek Jakarta mengakibatkan beralihnya fungsi BAPEPAM menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. 

Bursa efek terdahulu bersifat demand-following, namun setelah tahun 

1977 bersifat supplay-leading, artinya bursa dibuka saat pengertian mengenai 

bursa pada masyarakat sangat minim sehingga pihak BAPEPAM harus berperan 

aktif langsung dalam memperkenalkan bursa. 



Pada tahun 1977 hingga 1978 masyarakat umum tidak atau belum 

merasakan kebutuhan akan bursa efek. Perusahaan tidak antusias untuk menjual 

sahamnya kepada masyarakat. Tidak satupun perusahaan yang memasyarakatkan 

sahamnya pada periode ini. Baru pada tahun 1979 hingga 1984 dua puluh tiga 

perusahaan lain menyusul menawarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta. Namun 

sampai tahun 1988 tidak satu pun perusahaan baru menjual sahamnya melalui 

Bursa Efek Jakarta. 

Untuk lebih mengairahkan kegiatan di Bursa Efek Jakarta, maka 

pemerintah telah melakukan berbagai paket deregulasi, antaralain seperti: paket 

Desember 1987, paket Oktober 1988, paket Desember 1988, paket Januarti 1990, 

yang prinsipnya merupakan langkah-langkah penyesuaian peraturan-peraturan 

yang bersifat mendorong tumbuhnya pasar modal secara umum dan khususnya 

Bursa Efek Jakarta. 

Setelah dilakukan paket-paket deregulasi tersebut Bursa Efek Jakarta 

mengalami kemajuan pesat. Harga saham bergerak naik cepat dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya yang bersiafat tenang. Perusahaan-perusahaan pun 

akhirnya melihat bursa sebagai wahana yang menarik untuk mencari modal, 

sehingga dalam waktu relative singkat sampai akhir tahun 1997 terdapat 283 

emiten yang tercatat di Bursa Efek Jakarta. 

Tahun 1955 adalah tahun Bursa Efek Jakarta memasuki babak baru, 

karena pada tanggal 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta meluncurkan Jakarta 

Automated Trading System (JATS). JATS merupakan suatu sistim perdagangan 

manual. Sistim baru ini dapat memfasilitasi perdagangan saham dengan frekuensi 



yang lebih besar dan lebih menjamin kegiatan pasar yang fair dan transparan di 

banding sistim perdagangan manual. 

Pada bulan Juli 2000, Bursa Efek Jakarta merupakan perdagangan tanpa 

warkat (ckripess trading) dengan tujuan untuk meningkatkan likuiditas pasar dan 

menghindari peristiwa saham hilang dan pemalsuan saham, serta untuk 

mempercepat proses penyelesaian transaksi. 

Tahun 2001 Bursa Efek Jakarta mulai menerapkan perdagangan jarak jauh 

(Remote Trading), sebagai upaya meningkatkan akses pasar, efisiensi pasar, 

kecepatan dan frekuensi perdagangan. 

Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar 

Modal Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, BES 

digabungkan ke dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam perekonomian Indonesia. 

Pada tahun 2008, Pasar Modal Indonesia terkena imbas krisis keuangan dunia 

menyebabkan tanggal 8-10 Oktober 2008 terjadi penghentian sementara 

perdagangan di Bursa Efek Indonesia.. IHSG, yang sempat menyentuh titik 

tertinggi 2.830,26 pada tanggal 9 Januari 2008, terperosok jatuh hingga 1.111,39 

pada tanggal 28 Oktober 2008 sebelum ditutup pada level 1.355,41 pada akhir 

tahun 2008. Kemerosotan tersebut dipulihkan kembali dengan pertumbuhan 

86,98% pada tahun 2009 dan 46,13% pada tahun 2010. 

Pada tanggal 2 Maret 2009 Bursa Efek Indonesia meluncurkan sistim 

perdagangan baru yakni Jakarta Automated Trading System Next Generation 

(JATS Next-G), yang merupakan pengganti sistim JATS yang beroperasi sejak 



Mei 1995. sistem semacam JATS Next-G telah diterapkan di beberapa bursa 

negara asing, seperti Singapura, Hong Kong, Swiss, Kolombia dan Inggris. JATS 

Next-G memiliki empat mesin (engine), yakni: mesin utama, back up mesin 

utama, disaster recovery centre (DRC), dan back up DRC. JATS Next-G memiliki 

kapasitas hampir tiga kali lipat dari JATS generasi lama . 

Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai fasilitator 

dan regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan siap berkompetisi 

dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan memperhatikan tingkat risiko yang 

terkendali, instrument perdagangan yang lengkap, sistem yang andal dan tingkat 

likuiditas yang tinggi. Hal ini tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua 

kalinya mendapat penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year 

2010 in Southeast Asia”  

4.2 Gambaran Umum Pefindo  

 PT. PEFINDO atau "PT Pemeringkat Efek Indonesia" didirikan di Jakarta 

pada tanggal 21 Desember 1993, melalui inisiatif Badan Pengawas Pasar Modal 

(BAPEPAM) dan Bank Indonesia. Pada tanggal 31 Agustus 1994, PEFINDO 

memperoleh izin usahanya dari BAPEPAM dengan Nomor. 39/PM-PI/1994 dan 

menjadi salah satu lembaga penunjang pasar modal di Indonesia. Tugas utama 

PEFINDO adalah untuk menyediakan suatu peringkat atas risiko kredit yang 

objektif, independen, serta dapat dipertanggung jawabkan atas penerbitan surat 

hutang yang diperdagangkan kepada masyarakat luas. Disamping melaksanakan 

kegiatannya dalam melakukan pemeringkatan surat hutang, PEFINDO juga 

menerbitkan dan mempublikasikan informasi kredit sehubungan dengan pasar 



perdagangan efek. Publikasi ini terdiri dari opini kredit atas perusahaan-

perusahaan penerbit obligasi beserta sektor aset acuannya.  

PEFINDO adalah Perseroan Terbatas yang sahamnya per Desember 2006 

tercatat dimiliki oleh 96 perusahaan domestik, yang terdiri dari dana pensiun, 

perbankan, asuransi, Bursa Efek Jakarta, Bursa Efek Surabaya dan perusahaan 

sekuriti. Guna meningkatkan metodologi pemeringkatan yang digunakan dan 

kriteria dalam melakukan pemeringkatan, maka PEFINDO didukung oleh mitra 

globalnya yaitu Standard & Poor's Rating Services (S&P's). PEFINDO juga aktif 

berpartisipasi dalam Asian Credit Rating Agencies Association (ACRAA). 

4.3 Gambaran Umum Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia dan Diberi Peringkat Obligasi Oleh PEFINDO  

4.3.1 PT.Adira Dinamika Multifinance Tbk 

 PT. Adira Dinamika Multi Finance Tbk atau Adira Finance didirikan 

berdasarkan Akta Pendirian No.131 tanggal 13 November 1990, dibuat di 

hadapan Misahardi Wilamarta , SH., Notaris di Jakarta, dan telah mendapat 

pengesahaan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat 

Keputusannya No. C2-19.HT01.01.TH.91 tanggal 8 Januari 1991, dan telah 

diumumkan dalam Tambahan No. 421 pada Berita Negara Republik Indonesia 

No. 12 tanggal 8 Pebruari 1991. Sejak awal, Adira Finance berkomitmen untuk 

menjadi perusahaan pembiayaan terbaik dan terkemuka di Indonesia. Adira 

Finance hadir untuk melayani beragam pembiayaan seperti kendaraan bermotor 

baik baru maupun bekas. Melihat adanya potensi ini, Adira Finance mulai 



melakukan penawaran umum melalui sahamnya pada tahun 2004 dan Bank 

Danamon menjadi pemegang saham mayoritas 775%. Melalui beberapa tindakan 

korporasi, saat ini Bank Danamon memiliki kepemilikan saham sebesar 92,07% 

atas Adira Finance. Adira Finance pun menjadi bagian Temasek Holdings yan 

merupakan perusahaan investasi plat merah asal Singapura.  

 Pada tahun 2012, Adira Finance menambah ruang linkup kegiatannya 

dengan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah. Demi memberikan pengalaman 

layanan pembiayaan yan maksimal, perusahaan pun mulai menyediakan produk 

pembiayaan durables bagi konsumennya. Hingga tahun 2015, Adira Finance 

mengoperasikan 558 jaringan usaha di seluruh Indonesia dengan didukung oleh 

lebih dari 21 ribu karyawan, untuk melayani 3 juta konsumen dengan jumlah 

piutang yang dikelola lebih dari Rp 40 triliun. Adira Finance senantiasa berupaya 

untuk memberikan kontribusi kepada bangsa dan negara Indonesia. Melalui 

identitas dan janji brand “Sahabat Setia Selamanya”, Adira Finance berkomitmen 

untuk menjalankan misi yang berujung pada peningkatan kesejahtraan masyarakat 

Indonesia. Hal itu dilakukan melalui penyediaan produk dan layanan yang 

beragam sesuai siklus kehidupan konsumen serta memberikan pengalaman yang 

menguntungkan konsumen. 

4.3.2 PT. Astra Sedaya Finance  

 PT. Astra Sedaya Finance yang merupakan cikal bakal ACC (Astra Credit 

Companies) berdiri pada 15 Juli 1982 dengan nama PT Rahardja Sedaya, 

didirikan guna mendukung bisnis otomotif kelompok Astra. Di tahun 1990, PT 



Rahardja Sedaya berganti nama menjadi PT Astra Sedaya Finace. Dalam 

perkembangannya, PT Astra Sedaya Finance memiliki penyertaan saham pada 

perusahaan asosiasi, yaitu PT Swadharma Bhakti Sedaya Finance, PT Pratama 

Sedaya Finance, PT Staco Estika Sedaya Finance dan PT Astra Auto Finance 

yang semuanya telah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

serta mendapatkan izin dari Departemen Keuangan Republik Indonesia Direktorat 

Jendral Lembaga Keuangan dengan nomor izin usaha yaitu PT Astra Sedaya 

Finance dengan nomor izin usaha 1093/KMK.013/1989. 

 Sejak tahun 1994, PT Astra Sedaya Finance  dan perusahaan asosiasinya 

megembangkan merek Astra Credit Companies untuk mendukung usahanya. ACC 

berkomitmen penuh untuk meningkatkan pelayanan pada masyarakat. ACC 

menyediakan fasilitas pembiayaan untuk pembeliaan mobil dan alat berat dalam 

kondisi baru ataupun bekas serta fasilitas pembiayaan investasi, pembiayaan 

modal kerja, pembiayaan multiguna dan sewa operasi. ACC juga mendukung 

penjualan mobil melalui jaringan dealer, showroom maupun perseorangan di 

seluruh wilayah Indonesia. ACC selalu mempertahankan reputasinya sebagai 

perusahaan pembiayaan terkemuka di Indonesia. Saat krisis ekonomi melanda 

Indonesia di tahun 1998, ACC dapat melewati krisis ini dengan baik. Termasuk 

juga dapat melunasi pinjaman sindikasi pada tahun 1999, tanpa restrukturisasi. 

ACC juga selalu membayarkan nilai pokok hutang dan bunga tepat membayarkan 

nilai pokok hutang dan bunga tepat pada waktunya. 

 



4.3.3 PT. BCA Finance 

 PT. BCA Finance berdiri pada tahun 1981 dengan nama  PT Central Sari 

Metropolitan Leasing Corporation (CSML). Pada awal berdirinya, pemegang 

saham perusahaan adalah PT Bank Central Asia dan Japan Leasing Corporation. 

Saat itu perusahaan masih memfokuskan usaha pada pembiayaan komersial, 

seperti pembiayaan mesin-mesin produksi, alat berat, dan transportasi. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 

441/KMK.017/1995 tanggal 14 September 1995 dan Surat Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia No. KEP-034/KMK.5/2006 tanggal 20 Februari 

2006, perusahaan memperoleh pembaharuan mengenai izin usaha dalam bidang 

usaha lembaga pembiayaan sehingga perusahaan dapat melakukan kegiatan usaha 

sebagai lembaga pembiayaan yang meliputi pembiayaan konsumen, kegiatan 

sewa guna usaha, anjak piutang, dan usaha kartu kredit.  

 Selanjutnya pada tahun 2001 PT Central Sari Metropolitan Leasing 

berubah nama menjadi PT Central Sari Finance (CSF), diikuti dengan perubahan 

kepemilikan saham, dimana PT Bank Central Asia Tbk (BCA) menjadi pemegang 

saham mayoritas, serta perubahan focus usaha menjadi pembiayaan kendaraan 

bermotor, khususnya roda empat atau lebih. Terakhir, sesuai dengan Surat 

Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. C-

08091 HT.01.04. TH.2005, maka per tanggal 28 Maret 2005 PT Central Sari 

Finance telah berubah nama menjadi PT. BCA Finance. Seiring dengan perubahan 

nama tersebut, pertumbuhan BCA Finance pun semakin melesat tajam. Hal ini 

tercermin dari terus meningkatnya jumlah pelepasan pembiayaan baru dan total 



asset kelolaan secara signifikan. Dalam bidang pembiayaan, sampai dengan saat 

ini perusahaan masih tetap fokus di sektor pembiayaan mobil. Dari waktu ke 

waktu BCA Finance berupaya secara terus menerus untuk meningkatkan market 

share perusahaan, baik dengan penerapan strategi yang tepat, melakukan ekspansi 

pembukaan cabang-cabang baru maupun dengan senantiasa memberikan 

pelayanan terbaik kepada para konsumennya. Perusahaan telah memiliki jaringan 

usaha yang relative luas yang tesebar di berbagai kota besar di seluruh Indonesia. 

4.3.4 PT. Federal Internasional Finance 

 PT. Federal Internasional Finance (FIF) didirikan dengan nama PT 

Mitrapusaka Artha Finance pada bulan Mei 1989. Berdasarkan ijin usaha yang 

diperolehnya, maka perseroan bergerak dalam bidang sewa guna usaha, anjak 

piutang, dan pembiayaan konsumen. Pada tahun 1991, perseroan merubah nama 

menjadi PT. Federal International Finance namun seiring dengan perkembangan 

waktu dan guna memenuhi permintaan pasar. Perseroan mulai mefokuskan diri 

pada bidang pembiayaan konsumen secara retail pada tahun 1996. Ketika badai 

krisis moneter mulai menerpa pada tahun 1997, saat itu pula merupakan titik balik 

bagi perseroan untuk melakukan konsolidasi internal dalam rangka persiapan 

menuju ke suatu system komputerisasi yang tersentralisasi dan terintegrasi. 

Walaupun krisis moneter tersebut di luar dugaan berkembang menjadi krisis 

multidimensi, namun berkat kerja keras jajaran Direksi beserta seluruh karyawan 

perseroan tetap dapat berjalan. Perseroan yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh 

PT Astra International Tbk, tahun demi tahun lebih memantapkan dirinya sebagai 

perusahaan pembiayaan terbaik dan terpecaya di industrinya, sehingga pada saat 



penerbitan obligasi pertama tahun 2002 hingga obligasi kelima tahun 2004 

mendapatkan tanggapan yang positif dari para investor.  

4.3.5 PT. Indomobile Finance Indonesia  

 PT. Indomobile Finance Indonesia didirikan dengan nama PT Indomaru 

Multi Finance pada tahun 1993. Pada tahun 2003, setelah pengambil alihan saham 

Marubeni Corporation oleh Indomobil Grup maka perseroan mengubah namanya 

menjadi PT. Indomobil Finance Indonesia. . PT. Indomobile Finance Indonesia 

(Perseroan) adalah perusahaan yang bergerak dalam bisnis jasa pembiayaan 

kendaraan bermotor dan alat berat dengan bentuk pembiayaan konsumen, sewa 

guna usaha dan anjak piutang. Kemudian sesuai dengan Peraturan Jasa Keuangan 

Nomor 29/POJK.05/2014 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Usaha 

Perusahaan Pembiayaan, dimana kegiatan usaha perseroan adalah pembiayaan 

investasi, pembiayaan modal kerja, pembiayaan multiguna, sewa operasi dan atau 

kegiatan berbasis fee sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan di sektor jasa keuangan. Melaksanakan kegiatan usaha pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah. 

Melalui strategi bisnis yang terus diselaraskan dengan tuntutan 

perkembangan iklim usaha, perseroan tetap menjaga komitmen untuk menjadi 

perusahaan pembiayaan yang handal dan terpecaya di Indoneisa.  

4.3.6 PT. Mandiri Tunas Finance 

 Pada tanggal 6 Februari 2009, PT Bnak Mandiri (Persero) Tbk resmi 

mengakuisisi 51% (lima puluh satu persen) saham PT Tunas Financindo  Sarana. 



Saham yang di akuisisi oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk adalah miliki PT 

Tunas Ridean Tbk (26%) dan milik PT Tunas Mobilindo Parama (25%), PT 

Tunas Financindo Sarana pada awalnya didirikan pada tahun 1989 dengan nama 

PT Tunas Financindo Corporation, yang kemudian pada tahun 2000 berubah 

nama menjadi PT Tunas Financindo Sarana dengan brand “Tunas Finance”. 

Setelah akuisisi saham oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, nama PT Tunas 

Financindo Sarana berubah menjadi PT Mandiri Tunas Finance dengan brand 

baru “Mandiri Tunas Finance”. Sejak tahun 2009 sampai saat ini PT Mandiri Tuas 

Finance dimiliki oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebesar 51% (lima puluh 

persen) dan PT Tunas Ridean Tbk sebesar49% (empat puluh persen). 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk merupakan bank yang memiliki asset 

terbesar di Indonesia dan didukung oleh lebih dari 1.300 jaringan kantor di dalam 

dan luar negeri dalam menyediakan solusi keuangan yang menyeluruh bagi 

nasabah perorangan maupun perusahaan. Sedangkan PT Tunas Ridean Tbk adalah 

group perusahaan penyedia solusi otomotif terpadu yang terpercaya dan disegani 

serta merupakan group otomotif independen terbesar di Indonesia. Dengan 

dukungan kuat dan aliansi strategis antara PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan 

PT Tunas Ridean Tbk serta hadirnya brand baru "Mandiri Tunas Finance", akan 

meningkatkan kemampuan PT Mandiri Tunas Finance untuk berkompetisi serta 

meningkatkan performa di masa yang akan datang dan menjadi perusahaan 

pembiayaan kendaraan bermotor yang terbaik bagi konsumen.  

PT Mandiri Tunas Finance memberikan solusi pembiayaan yang mudah, 

inovatif dan kompetitif bagi konsumen untuk memiliki mobil (baru dan bekas), 



sepeda motor (khusus daerah tertentu), dan kendaraan niaga baik untuk 

perorangan maupun korporasi. PT Mandiri Tunas Finance memiliki jaringan 

cabang di 88 titik lokasi yang tersebar di pulau Sumatera, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara Barat. 

4.3.7 PT. Pegadaian (Persero) 

 Pegadaian pada zaman VOC (1746-1811), pada masa ini pegadaian 

dikenal dengan nama Bank Van Lenning, yang merupakan perusahaan patungan 

antara VOC dengan pihak swasta, dengan perbandingan modal 2/3 adalah modal 

Pemerintah, dalam hal ini VOC dan 1/3 adalah modal swasta. Lembaga ini 

sepenuhnya diusahakan oleh pemerintah, yang berjalan sampai tahun 1811. 

Pegadaian pada masa penjajahan Inggris (1811-1816), pada tahun 1811 terjadi 

peralihan kekuasaan dari pemerintah Belanda kepada pemerintah Inggris. Pada 

masa itu Raffless mengganti Bank Van Lenning dengan Licentie Stelsel. 

Pembentukkan Licentie Stelsel ternyata tidak mengenai sasaran, oleh karena itu 

pada tahun 1814 dihapuskan dan kemudian diganti dengan Pachstelsel. Pegadaian 

pada masa penjajahan Hindia Belanda (1816-1942), pada tahun 1816 Belanda 

kembali menguasai Indonesia, dan pada tahun 1870 nama Pegadaian diubah lagi 

pada saat itu menjadi Licentie Stelsel, yang terus berlangsung sampai tahun 1880, 

sampai diganti  namanya menjadi Pachstelsel kembali. Pada waktu pemerintah 

Belanda ini, terbentuk lembaga Pegadaian Pertama di Indonesia dengan usaha di 

bidang kredit gadai dan menjadi monopoli pemerintah, dengan status sebagai 

jawatan, yang bernaung di bawah Departemen Keuangan. Pegadaian pada masa 

pendudukan Jepang (1942-1945),  pada masa penjajahan Jepang, Pegadaian tetap 



menjadi instansi pemerintah di bawah pengawasan kantor besar keuangan. Pada 

waktu itu pemerintah Jepang mengambil kesempatan untuk mengeruk kekayaan 

rakyat dari Pegadaian, yaitu dengan menghapuskan lelang terhadap barang-barang 

yang telah kadaluwarsa, dan kemudian diambil dari pemerintah Jepang. Zaman 

sesudah kemerdekaan, setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17 

Agustus 1945, penguasaan atas Pegadaian diambil oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, dengan status sebagai Jawatan dibawah Menteri Keuangan sampai 

kemudian terbit Peraturan Pemerintah nomor 178 tahun 1965 diintegrasikan 

dalam urusan Bank Sentral Unit IV. Pemerintah meningkatkan status Pegadaian 

dari Perusahaan Jawatan (PERJAN) menjadi Perusahaan Umum (PERUM) yang 

dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 10/1990 tanggal 10 April 1990. 

Berdasarakan Peraturan Pemerintah nomor 103 tahun 2000 tentang 

PERUM Pegadaian, perlu mengubah bentuk badan hukum perusahaan PERUM 

menjadi PT (Perseroan Terbatas) untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

penyelenggaraan penyaluran pinjaman khususnya penyaluran masyarakat 

menengah kebawah, usaha mikro, usaha kecil dan usaha menengah PERUM 

Pegadaian akhir nya berubah menjadi PT (Perseroan Terbatas). Disahkan oleh 

Presiden Republik Indonesia dan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

ditetapkan di Jakarta pada tanggal 13 Desember 2011 yang dituangkan dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 51 tahun 2011. 

 

 



4.3.8 PT. Sarana Multigriya Finance (Persero) 

 PT Sarana Multigriya Finansial (Persero) didirikan berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia No. 5 tahun 2005 tanggal 7 Februari 2005 tentang 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia untuk Pendirian Perusahaan 

Perseroan (Persero) di Bidang Pembiayaan Sekunder Perumahan dan Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 tanggal 7 Februari 2005 tentang 

Pembiayaan Sekunder Perumahan yang telah diubah dengan Peraturan Presiden 

Republik Indonesia No. 1 tahun 2008 tanggal 26 Januari 2008. Sesuai dengan 

tujuan Pemerintah sebagaimana tertuang pada pertimbangan dalam Peraturan 

Presiden dimaksud bahwa Perseroan sebagai Perusahaan Pembiayaan Sekunder 

Perumahan didirikan dalam rangka meningkatkan kegiatan pembangunan di 

bidang perumahan yang layak dan terjangkau oleh masyarakat, dan menunjang 

tersedianya dana pembangunan perumahan yang lebih efektif dan efisien melalui 

pembiayaan sekunder perumahan. Pendirian Perseroan dilakukan pada tanggal 22 

Juli 2005 dengan Anggaran Dasar yang dibuat oleh Notaris Imas Fatimah, S.H., 

No. 59, Akta ini telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

No.C-20694.HT.01.01.TH.2005 tanggal 26 Juli 2005 dan telah diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No.69, Tambahan No.9263 tanggal 30 Agustus 

2005, Akta No.59 tersebut diubah dengan Akta No.114 tanggal 13 Agustus 2008 

dibuat dihadapan Sutjipto, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh 

persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI berdasarkan Surat 

Keputusan No.AHU- 94053.AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 5 Desember 2008.  



Anggaran Dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan, 

terakhir terkait dengan penambahan modal berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia No. 150/KMK.06/2012. Perubahan ini dituangkan 

dalam akta Pernyataan Keputusan Tanpa Rapat Perusahaan PT Sarana Multigriya 

Finansial (Persero) No.02 A tanggal 3 Juni 2015. Akta Perubahan ini telah 

dilaporkan serta diterima oleh Menteri Hukum dan HAM berdasarkan surat No. 

AHU-3530421.AH.01.11 tahun 2015 tanggal 8 Juli 2015. Berdasarkan perubahan 

akta tersebut, maksud dan tujuan Perseroan adalah untuk membangun dan 

mengembangkan pasar pembiayaan sekunder perumahan dalam rangka 

meningkatkan kapasitas dan kesinambungan pembiayaan perumahan yang 

terjangkau oleh masyarakat. 

4.3.9 PT. Toyota Astra Financial Services 

 PT Toyota Astra Financial Services (TAFS) pertama kali berdiri pada 19 

Mei 1994 dengan nama PT KLDC Bancbali Finance dan memperoleh izin operasi 

dari Menteri Keuangan untuk menjalankan kegiatan usaha sebagai Lembaga 

Pembiayaan pada 18 Agustus 1994 melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan 

No. 420/ KMK.017/1994. Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 

No. 13/2006 yang dibuat di depan Notaris Linda Herawati S.H. di Jakarta, pada 

tanggal 3 Februari 2006 dilakukan perubahan nama Perusahaan menjadi PT 

Toyota Astra Financial Service. PT Astra International Tbk. dan Toyota Financial 

Services Corp masing-masing memiliki kepemilikan saham TAFS sebesar 50%. 



Sebagai anak perusahaan dari PT Astra Internasional Tbk dan Toyota 

Financial Services Corporation, TAFS didirikan untuk menopang penjualan 

Toyota di Indonesia melalui pembiayaan konsumen lewat penyediaan dana bagi 

pembelian kendaraan bermotor Toyota dengan jenis sedan, minibis, jeep, pickup 

maupun truck, dimana jangka waktu pembiayaan berkisar antara 1 (satu) hingga 5 

(lima) tahun. Fokus TAFS dalam memberikan layanan jasa pembiayaan terhadap 

pembelian mobil baru dari merek Toyota menjadi satu diferensiasi tersendiri bagi 

Perusahaan dibanding sister company lainnya yang berada dalam naungan Grup 

Astra seperti PT Federal International Finance (FIF-pembiayaan motor Honda), 

Astra Credit Company (ACC-pembiayaan mobil baru maupun bekas semua merek 

dan alat berat) serta PT Surya Artha Nusantara Finance (SANF-pembiayaan alat 

berat). Perusahaan mendapat dukungan penuh dari pemegang sahamnya, terlihat 

dari ditambahnya permodalan perusahaan dari Rp 650 miliar menjadi Rp 800 

miliar pada awal tahun 2012. Dengan adanya penambahan modal tersebut, rasio 

utang perusahaan mengalami penurunan sehingga memberikan ruang untuk 

tumbuh di masa yang akan datang. 

4.3.10 PT. Surya Artha Nusantara Finance 

 PT. Surya Artha Nusantara (SANF) didirikan dengan nama PT Sangga 

Loka Subur pada tanggal 25 Agustus 1983. Pada tahun 1984, SANF berubah 

nama menjadi PT. Surya Artha Nusantara Leasing dan memperoleh izin untuk 

beroperasi sebagai perusahaan sewa guna usaha dari Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia di tahun 1985. Setelah itu pada tahun 1989, SANF berubah 

nama menjadi PT Surya Artha Nusantara Finance (sampai dengan sekarang) dan 



SANF telah memperoleh izin usaha multi pembiayaan, yaitu sewa guna usaha, 

pembiayaan konsumen, dan anjak piutang berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor: 1660/KMK.013/1990 tanggal 31 

Desember 1990. Pada saat ini, SANF memfokuskan diri pada kegiataan 

pembiayaan alat-alat berat untuk pertambangan, perkebunan, kehutanan, 

konstruksi dan industri. SANF adalah perusahaan jasa keuangan yang dibentuk 

oleh Astra (60%) dan Marubeni Corporation (40%) dengan focus usaha pada 

pembiayaan alat berat dan fasilitas pendukung. Peran strategis SANF dalam 

struktur bisnis Grup Astra adalah mendukung pembiayaan alat berat PT United 

Tractors Tbk sebagai distributor tunggal produk alat berat komatsu. 

4.3.11 PT.Verena Multi Finance Tbk 

 Pada tahun 2003 PT Verena Oto Finance (Verena), resmi beroperasi 

sebagai perusahaan pembiayaan otomotif dengan cabang yang tersebar di kota 

Jakarta. Selanjutnya untuk mengembangkan bisnisnya, maka pada tanggal 25 Juni 

2008, PT Verena Oto Finane resmi menjadi Perseroan terbuka dengan nama PT 

Verena Oto Finance Tbk dimana sahamnya tercatat dan diperdagangkan pada 

Bursa Efek Indonesia. Untuk mengembangkan usahanya serta memenuhi 

kebutuhan masyarakat, pada tahun 2010 Perseroan merubah namanya menjadi PT 

Verena Multi Finance Tbk, dimana fokus pembiayaannya pada pembiayaan 

otomotif dan sewa guna usaha untuk mesin dan alat berat. Saat ini jumlah cabang 

Perseroan berjumlah 29 cabang. Semua sumber daya Verena didedikasikan untuk 

memberikan manfaat sebesar - besarnya bagi masyarakat luas dengan usaha terus 

menerus untuk mencapai kualitas layanan yang terbaik. Verena selalu berupaya 



mengembangkan jaringan usahanya dengan cara membuka Kantor Cabang 

maupun Representative Office yang tersebar diseluruh kota di Indonesia yang 

tersebar di pulau Sumatra, Jawa serta Kalimantan dan Sulawesi. Verena terus 

mengembangkan kerjasamanya dengan Dealer/Showroom, Bank, Perusahaan 

Asuransi dan Rekanan Bisnis lainnya. Bentuk penghargaan terhadap 

Dealer/Showroom dan Rekanan Bisnisnya, Verena memberikan Reward berupa 

hadiah ataupun paket-paket wisata atas tercapainya target-target penjualan sebagai 

bentuk penghargaan terhadap Dealer/Showroom dan Rekanan Bisnisnya. 

Verena memiliki tingkat kredibilitas, integritas dan komitmen yang sangat 

tinggi dalam penyaluran kredit, dimana hal tersebut menjadi dasar utama bagi 

Bank dalam menjalin kerjasamanya.Verena telah menjalin kerjasama dengan 

Bank baik Bank Pemerintah, Bank Swasta maupun Bank Asing dalam bentuk 

Chanelling, Joint Financing dan Direct Loan. Verena juga menjalin hubungan 

baik dengan perusahaan asuransi yang bertujuan untuk meminimalisir resiko yang 

ada pada usaha pembiayaan yang dijalankan. 

 

  

 

  

   

 


